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PANDUAN WAWANCARA 

“Analisis Kontribusi Agama dan Budaya Damai pada Masyarakat 

Ambarawa yang Multikultur sebagai Upaya Menjaga Keselamatan 

Bangsa” 

 

Data Responden 

Nama     : 

Lembaga/Organisasi : 

Jabatan    : 

Nomor Telepon/Email  : 

Tanggal/Waktu   : 

 

Perkenalan 

Wawancara dibuka dengan perkenalan diri diiringi dengan penjelasan 

tentang maksud kedatangan dan tujuan penelitian. Pewawancara juga 

akan memperkenalkan sekilas tentang Universitas Pertahanan kepada 

responden. Sebelum wawancara dimulai maka peneliti akan melakukan 

percakapan-percakapan kecil terlebih dahulu untuk membangun rapport 

dengan responden. Selain itu, peneliti juga akan meminta izin untuk 

melakukan perekaman dalam sesi wawancara untuk keperluan penelitian 

yang akan dilakukan. 

 

Objektif Wawancara: 

 Untuk mengetahui kondisi kehidupan masyarakat di wilayah Ambarawa 

secara umum. 

 Untuk mengetahui bentuk-bentuk budaya damai yang ada di 

Ambarawa. 

 Untuk melihat bagaimana kontribusi agama dalam menyemaikan nilai-

nilai perdamaian dan toleransi. 

 Untuk mengidentifikasi nilai-nilai perdamaian yang dibawa oleh 

masing-masing agama. 
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 Untuk melihat sejauh mana nilai-nilai agama berpengaruh dalam 

kehidupan masyarakat sehingga dapat menjadi modal dasar 

mewujudkan budaya damai. 

 

Pertanyaan Wawancara 

(Aparat Pemerintahan) 

 

Budaya 

1. Bagaimana kondisi masyarakat Ambarawa jika dilihat dari latar 

belakang budayanya? 

2. Dari yang saya dengar, Ambarawa ini terkenal dengan kehidupan 

masyarakat yang rukun dan damai, menurut Bapak/Ibu hal-hal apakah 

yang menyebabkan itu terjadi dari sisi budaya? 

3. Bagaimana posisi pemerintah menempatkan diri dalam 

multikulturalisme masyarakat di Ambarawa? 

4. Adakah kebijakan atau program pemerintah yang dapat mendorong 

terciptanya kerukunan masyarakat Ambarawa yang multikultural? 

5. Menurut Bapak/Ibu siapakah aktor-aktor yang berperan besar dalam 

penyebaran budaya damai di Ambarawa? Bagaimana caranya atau 

hal-hal apa saja yang sudah dilakukan? 

 

Agama 

1. Bagaimana kondisi masyarakat Ambarawa jika dilihat dari latar 

belakang agamanya? 

2. Dari yang saya dengar, Ambarawa ini terkenal dengan kehidupan 

masyarakat yang rukun dan damai, menurut Bapak/Ibu hal-hal apakah 

yang menyebabkan itu terjadi dari sisi agama? 

3. Apakah ada upaya-upaya yang dilakukan selama ini dari aspek agama 

yang menunjang atau mengarahkan hubungan yang damai di antara 

pemeluk agama yang berbeda? 
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4. Bagaimana kebijakan pemerintah dalam mengakomodir heterogenitas 

masyarakat Ambarawa? 

5. Apakah selama ini pernah terjadi konflik-konflik sosial (agama) di 

Ambarawa? 

6. Menurut Bapak/Ibu siapakah aktor-aktor yang berperan besar dalam 

menciptakan kehidupan yang harmonis (seperti meningkatkan 

toleransi) di Ambarawa? 
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 Untuk melihat sejauh mana nilai-nilai agama berpengaruh dalam 

kehidupan masyarakat sehingga dapat menjadi modal dasar 

mewujudkan budaya damai. 

 

Pertanyaan Wawancara 

(Tokoh Agama) 

 

Agama 

1. Menurut Bapak seperti apakah hubungan yang tercipta antara 

masyarakat yang berbeda agamanya di Ambarawa? 

2. Hal-hal seperti apakah yang menurut Bapak dapat menunjang 

kerukunan antarumat beragama di Ambarawa? 

3. Bagaimana pandangan agama Bapak tentang perdamaian? 

4. Apakah ada upaya-upaya yang dilakukan selama ini dari aspek 

agama yang menunjang atau mengarahkan hubungan yang damai di 

antara pemeluk agama yang berbeda? 

5. Adakah program-program yang dilakukan untuk mendorong 

peningkatan toleransi antarpemeluk agama? 

6. Apakah selama ini pernah terjadi konflik-konflik sosial dikarenakan 

faktor agama di Ambarawa? 

7. Apakah selama ini pernah terdapat kesulitan-kesulitan dalam menjalin 

kerjasama lintas agama? Jika pernah, bagaimana bentuk atau 

kronologinya? 

 

Budaya 

1. Adakah kearifan lokal atau budaya-budaya yang telah ada sejak 

lampau yang dapat membantu merekatkan masyarakat yang berbeda? 

2. Bagaimana posisi tokoh agama menempatkan diri dalam 

multikulturalisme masyarakat di Ambarawa? 



  Lampiran 2 
 

 

3. Menurut Bapak/Ibu siapakah aktor-aktor yang berperan besar dalam 

penyebaran budaya damai (seperti meningkatkan toleransi) di 

Ambarawa? 
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DOKUMENTASI FOTO 

 

Gambar 1. Wawancara dengan M. Sulthon, Mediator WMC 
Lokasi: Kampus UIN Walisongo III, Semarang 2 Oktober 2017, 10:58 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Pdt. Ir. Josef Prijo H., S.Si. Teol. 
Lokasi: GKJ Ngampin, Ambarawa 4 Oktober 2017, 09:02 
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DOKUMENTASI FOTO 

 

 

Gambar 1. Wawancara Ipda Handayani, Kanit Binmas Polsek Ambarawa 
Lokasi: Polsek Ambarawa, Semarang 4 Oktober 2017, 09:00 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Kapten ARH Sunaryo, Danramil 
09/Ambarawa 

Lokasi: Koramil 09/Ambarawa, 3 Oktober 2017, 12:11 
 


